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Abstrak:
Gegap-gempita dari industri rokok menjadi sebuah ironi 
manakala rokok mampu mengantarkan para pemilik usahanya 
kedalam jajaran orang terkaya di Indonesia sementara disisi 
lain keberadaan industri rokok ternyata menyumbang banyak 
sekali permasalahan di dalam masyarakat mulai dari masalah 
kesehatan, sosial, ekonomi dan lain-lain. Berdasarkan laporan 
kesehatan yang diterbitkan oleh lembaga kesehatan dunia 
WHO salah satu faktor penyumbang kemiskinan rumah tangga 
adalah konsumsi rokok. Dimana konsumsi masyarakat untuk 
rokok ternyata lebih tinggi jika dibandingkan dengan konsumsi 
untuk daging dan susu. Respon dalam negeri yang menentang 
keberlangsungan dari industri rokok sebagai contoh adalah upaya 
untuk menghentikan perilaku merokok bagi pemeluk agama 
islam melalui fatwa tentang pengharaman rokok yang diterbitkan 
oleh MUI dan MTT Muhammadiyah dengan pertimbangan yang 
sangat baik, namun berbagai macam penolakan hadir setelah 
terbitnya fatwa tersebut dengan berbagai macam pembenaran. 
Termasuk pembenaran dari sisi ekonomi. Mayoritas yang pro 
terhadap keberadaan rokok menganggap bahwa industri rokok 
telah menyerap banyak tenaga kerja. Namun fakta lapangan 
menunjukan kondisi yang sangat memprihatikan bagi para 
buruh yang bekerja didalam industri rokok terjadi justru akibat 
dari diskriminasi para pengusaha rokok itu sendiri. Oleh karena 
itu, maka tulisan ini bertujuan untuk mengkaji dari sisi ekonomi 
untuk memperjelas apakah industri rokok masih layak disebut 
sebagai industri yang bermanfaat atau.
Kata Kunci:  Rokok, Kerugian Ekonomi. 
PENDAHULUAN
Tahukah anda siapa saja orang terkaya di Indonesia? Bagi yang 
belum mengetahuinya pada tahun 2017, Robert Budi Hartono bersama 
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sang adik Michael Bambang Hartono menempati posisi pertama dan 
kedua sebagai orang terkaya di Indonesia menurut Majalah Forbes 
dengan total kekayaan per November 2017 mencapai USS 32,3 milliar. 
Lantas apa profesi yang mereka geluti? Kakak beradik Hartono adalah 
pengusaha, mereka merupakan generasi penerus dari salah satu 
perusahaan rokok di Indonesia yaitu  PT. Djarum yang beroperasi di 
wilayah Kudus Jawa Tengah. Selanjutnya urutan ketiga orang terkaya 
di Indonesia ditempati oleh pemilik perusahaan rokok Gudang Garam, 
Susilo Wonowidjojo dengan total kekayaan USD 8,8 Miliar. Pengusaha 
rokok lainnya yang termasuk dalam jajaran sepuluh orang terkaya di 
tanah air selanjutnya adalah Putera Sampoerna. Dari nama belakangnya 
kita sudah bisa menebak bahwa yang bersangkutan merupakan penerus 
dari perusahaan rokok PT. HM Sampoerna. Pada tahun 2016 perusahaan 
tersebut meraup laba bersih sebesar Rp 12,6 triliun dari penjualan 101,3 
miliar batang rokok. Fakta yang cukup mencengangkan dimana rokok, 
dapat menjadi lahan bisnis yang sangat menguntungkan di Indonesia.
Industri rokok sendiri di Indonesia cukup unik jika dibandingkan 
dengan negara lain karena pada umumnya rokok di Indonesia didominasi 
oleh Kretek (rokok yang terbuat dari campuran tembakau dan cengkeh).1 
Dengan karakteristik yang berbeda dari rokok pada umumnya, jenis ini 
ternyata sangat diminati oleh para konsumen baik dalam negeri maupun 
luar negeri. Merujuk pada data monitor internasional, Indonesia menjadi 
negara kedua dengan jumlah pangsa pasar rokok terbesar di dunia 
setelah China.2 
Dilansir dari data WHO mengenai jumlah penduduk yang 
mengkonsumsi rokok, maka Indonesia menjadi negara ketiga terbesar di 
dunia dengan jumlah penduduk yang mengkonsumsi rokok lebih dari 
60 juta orang setelah China dan India.3 Pada tahun 2008 konsumsi rokok 
penduduk Indonesia mencapai 658 juta batang per hari atau dalam 
satu tahun mencapai 240 miliar batang. Jika dikalikan dengan harga 
perbungkus rokok kretek isi 12 biji senilai Rp.12.500 maka itu berarti 
1 Campaign for Tobacco-Free Kids. Agustus 2018.  “The Global Cigarette Industry”. www.
tobaccofreekids.org 
2 Euromonitor, international. cigarettes. 2018. www.tobaccofreekids.org 
3 Info Datin Pusat data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI “Perilaku Merokok 
Masyarakat Indonesia Berdasarkan Riskesdas 2007 dan 2013”   
Kritik Manfaat Industri Rokok    | 229
Volume 1, Nomor 2,  Desember 2018
dalam sehari orang Indonesia menghabiskan sekitar 685 miliar untuk 
rokok. Bisa dibayangkan berapa besar “rupiah yang dibakar “ oleh orang 
Indonesia jika dikalikan dalam satu tahun. 4
Industri rokok di Indonesia begitu menjanjikan sehingga menarik 
para pemain baru untuk melakukan ekspansi usaha. Contohnya 
pembelian 97 persen saham PT. HM Sampoerna pada bulan Mei tahun 
2005 oleh Philip Morris senilai Rp.45 triliun berdampak sangat signifikan 
terhadap laba perusahaan. Penjualan bersih meningkat hampir 100 
persen dari Rp.17,6 triliun menjadi Rp.34,7 triliun. Laba juga meningkat 
hampir 100 persen dari 1,99 triliun menjadi 3,89 triliun.  British American 
Tobacco (BAT) tergiur pula oleh keuntungan tersebut dan membeli 85 
persen saham Bentoel senilai Rp.5 triliun pada Juni 2009, lalu membeli 
sisa saham di publik. BAT Indonesia dan Bentoel kemudian melakukan 
merger untuk melipatgandakan keuntungan.5 Data awal tahun 2009 
pangsa pasar rokok di Indonesia dikuasai empat perusahaan rokok 
raksasa yaitu Sampoerna 29 persen, Gudang garam 21,1 persen dan 
Djarum 19,4  persen, Bentoel dan sisanya dijalankan oleh perusahaan 
rokok lain. 6
Gegap-gempita dari industri rokok menjadi sebuah ironi manakala 
rokok mampu mengantarkan para pemilik usahanya kedalam jajaran 
orang terkaya di Indonesia sementara disisi lain keberadaan industri 
rokok ternyata menyumbang banyak sekali permasalahan di dalam 
masyarakat mulai dari masalah  kesehatan, sosial, ekonomi dan lain-lain. 
Berdasarkan laporan kesehatan yang diterbitkan oleh lembaga kesehatan 
dunia WHO salah satu faktor penyumbang kemiskinan rumah tangga 
adalah konsumsi rokok. Dimana konsumsi masyarakat untuk rokok 
ternyata lebih tinggi jika dibandingkan dengan konsumsi untuk daging 
dan susu.7 Dalam Tobacco Atlas 2012 disebutkan bahwa Trend kematian 
terkait tembakau meningkat sangat cepat, dilaporkan dalam satu 
dekade yang lalu sedikitnya ada 50 juta orang telah meninggal akibat 
mengindap penyakit yang disebabkan oleh tembakau. Jika tidak segera 
4 TCSC – IAKMI, Fact Sheet “ Industri rokok di Indonesia” h. 1
5 TCSC – IAKMI, Fact Sheet “ industri Rokok di Indonesia” h. 1
6 tcsc – iakmi, Fact Sheet “ Industri Rokok di Indonesia” h. 1
7 Survei Kesehatan Nasional, Badan Pusat Statistik. 2011. 
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ditanggulangi diperkirakan 1 milyar nyawa akan terengut pada abad 21 
dan sebagian besar kematian (80% kematian) terjadi di negara-negara 
berpenghasilan menengah dan miskin termasuk Indonesia.8 
Telah banyak respon dalam negeri yang menentang keberlangsungan 
dari industri rokok sebagai contoh adalah upaya untuk menghentikan 
perilaku merokok bagi pemeluk agama islam melalui fatwa tentang 
pengharaman rokok yang diterbitkan oleh MUI dan MTT.9 Muhammadiyah 
dengan pertimbangan yang sangat baik, namun berbagai macam 
penolakan hadir setelah terbitnya fatwa tersebut dengan berbagai macam 
pembenaran. Termasuk pembenaran dari sisi ekonomi. Mayoritas yang 
pro terhadap keberadaan rokok menganggap bahwa industri rokok 
telah menyerap banyak tenaga kerja. Apabila industri rokok mengalami 
kemunduran, maka akan ada banyak orang yang kehilangan pekerjaan 
sehingga dapat meningkatkan angka pengangguran dalam negeri. 
Namun fakta lapangan menunjukan kondisi yang sangat memprihatikan 
bagi para buruh yang bekerja didalam industri rokok terjadi justru akibat 
dari diskriminasi para pengusaha rokok itu sendiri.  
Menurut Ketua Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas Indonesia 
Hasbullah Thabrany, alasan mengedepankan nasib buruh pabrik rokok 
sebenarnya tidak sesuai dengan fakta, karena kondisi buruh pabrik rokok 
jauh dari kata sejahtera. “Buruh rokok diupah rendah, tapi pengusaha 
rokok jadi orang terkaya,”10 selain itu, fakta yang paling penting adalah 
dalam beberapa tahun ini menurut Hasbullah Thabrany telah terjadi 
PHK secara berkala yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan rokok 
sebagai bentuk kebijakan penghematan yang dilakukan oleh perusahaan, 
dengan mengganti tenaga kerja manusia menjadi tenaga mesin. Oleh 
karena itu, maka kajian dari sisi ekonomi akan sangat diperlukan untuk 
memperjelas apakah industri rokok masih layak disebut sebagai industri 
yang bermanfaat atau tidak. 
8 Atlas Tembakau Indonesia, Edisi 2013. TCSC JL. Benda IV No.25 Kebayoran- Baru Jakarta 
Selatan, h. 6.
9 MTT adalah singkatan dari Majelis Tarjih dan Tajdid
10 Menurut Ketua Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas Indonesia Hasbullah Thabrany. 
Dalam seminar pengendalian tembakau dengan tema “Membongkar Hambatan Aksesi FCTC 
dan Mitos Rokok di Indonesia” di Bogor, Jumat (30/9/2016).   
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TINJAUAN LITERATUR
Rokok
Berdasarkan peraturan pemerintah No.109 Tahun 2012 tentang 
pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk 
tembakau bagi kesehatan, rokok adalah salah satu produk tembakau 
yang dimaksudkan untuk dibakar dan dihisap dan/atau dihirup asapnya, 
termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainnya atau 
sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar dengan atau 
tanpa bahan tambahan. Rokok biasanya berbentuk silinder dari kertas 
berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung 
negara) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau 
yang telah dicacah. 
Lebih dari 3040 jenis bahan kimia dijumpai di dalam tembakau 
kering, tetapi komposisi tersebut dapat berubah-ubah tergantung pada 
cara memproses tembakau. Kandungan berbahaya yang terdapat didalam 
satu batang rokok antara lain adalah Asam Asetik, Sodium Hidroksida, 
Naptalin, Formalin, Asetanisol, Geranol, Hidrogen Sianida, Toluene, Hidrasin, 
Kadmium, Metanol, Urea, Polonium-210, Cinnamalde Hyde.11 Jenis-jenis 
olahan tembakau : 1). Tembakau Kunyah 2). Rokok Pabrikan 3). Kretek 4). 
Pipa 5). Cerutu 6). Rokok Batangan 7). Rokok Linting Sendiri 8). Shisha.
Fatwa pengharaman rokok
Pengertian fatwa (jamaknya Fatawa atau fatawi) menurut ahli bahasa 
adalah suatu jawaban dalam suatu kejadian (memberikan jawaban yang 
tegas terhadap segala peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat). fatwa 
pada hakekatnya tidak lebih dari sebuah petuah, nasehat, atau jawaban 
pertanyaan hukum dari individu ulama atau institusi keulamaan yang 
boleh diikuti atau tidak. Pendeknya, Fatwa bersifat ghair mulzim (tidak 
mengikat).
Fatwa dan Majlis Tarjin dan Tarjin Muhammadiyah (selanjutnya 
disebut MTT Muhammmadiyah Nomor 6/SM/MTT/III/2010 yang 
mengharamkan rokok. Fatwa yang diumumkan pada tanggal 9 Maret 
11 Direktorat Penyakit tidak Menular, kemenkes RI, 2014. 
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2010 menganggap rokok sebagai sesuatu yang mubah. Sebelumnya MUI 
telah mengharamkan rokok secara terbatas berdasarkan hasil forum 
Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia yang berlangsung sejak 23-26 
Januari 2009 di Aula Perguruan Diniyah Putri, Padang Panjang, Sumatera 
Barat. Sidang Pleno memutuskan pada Minggu petang 25 Januari 2009 
yang dipimpin K.H.Ma’ruf Amin (Ketua Fatwa MUI), bahwa merokok 
hukumnya dilarang, yakni antara makruh dan haram MUI akhirnya 
memutuskan fatwa haram merokok hanya berlaku bagi wanita hamil, 
anak-anak, dan merokok di tempat umum.12 
Dasar pertimbangan fatwa haram berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut13:
1. Menggunakan dilalah ’am surat al-A’raf 157, bahwa rokok termasuk 
dalam kategori al-khaba ‘its yakni sesuatu yang buruk dan keji. 
2. Menggunakan dilalah ‘am larangan memubazirkan harta 
sebagaimana tertuang dalam larangan surat al-Isra’ ayat 26-27.
3. Menggunakan maqashid asy-syari’ah sebagai dasar untuk 
mengharamkan rokok, walau dalam hal ini MTT lebih jelas dan 
eksplisit sementara MUI tampak dalam pengutipan kaidah-kaidah 
fiqh yang dikutip. 
4. Memakai beberapa kaidah fiqhiyah yang dianggap relevan. 
Cukai tembakau
Cukai menurut Undang-undang (UU) Nomor 39 Tahun 2007 
tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang 
Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-barang 
tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dalam 
undang-undang, dimana sifat atau karakteristik yang ditetapkan antara 
lain meliputi: 
1. Konsumsinya perlu dikendalikan
2. Peredarannya perlu diawasi 
3. Pemakaiannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat 
atau lingkungan hidup, atau 
12 Ali Trigiyatno. Fatwa Hukum Merokok; Dalam Perspektif MUI dan Muhammadiyah. Jurnal 
Penelitian Vol. 8, No. 1, Mei 2011., h. 57-76. 
13 Ibid. 
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4. Pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan 
dan keseimbangan.
Berdasarkan Pasal 4 ayat (1) UU Cukai mengatur bahwa cukai 
dikenakan terhadap BKC (Barang Kena Cukai) yang terdiri dari beberapa 
komoditas barang, salah satunya adalah komoditas hasil tembakau, yang 
meliputi sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau iris, dan hasil pengolahan 
tembakau lainnya, dengan tidak mengindahkan digunakan atau tidak 
bahan pengganti atau bahan pembantu dalam pembuatannya. Undang – 
Undang Cukai menetapkan bahwa tarif cukai adalah untuk menurunkan 
konsumsi produk tembakau dan mengendalikan distribusinya karena 
produk tembakau berbahaya bagi kesehatan.
Industri Rokok di Indonesia
Dari total 1.664 unit usaha di industri rokok, ada Empat Perusahaan 
Rokok Terbesar Di Indonesia diantaranya adalah14 :
1. PT.HM Sampoerna
Pada tahun 1913, seorang imigran tionghoa dari Fujian, Tiongkok 
bernama Liem Seeng Tee dan istrinya Siem Tjiang Nio membuat produksi 
rokok secara komersial sebagai industri rumah tangga. Pada tahun 
1930, industri tersebut resmi diberi nama NVBM Handel Maatschapij 
Sampoerna. Perusahaan rokok ini sukses dengan merk rokok Dji Sam 
Soe pada tahun 1930an sampai kedatangan bangsa Jepang pada tahun 
1942 yang menghancurkan usaha tersebut. Setelah itu, putra Liem, Agar 
Sampoerna mengambil alih kepemimpinan dan membangun kembali 
perusahaan tersebut dengan manajemen yang lebih canggih. Nama 
perusahaan pun ikut berubah seperti namanya yang saat ini. Karena 
melihat kepopuleran rokok cengkeh di Indonesia, ia memutuskan untuk 
hanya memproduksi rokok kretek saja. dan PT HM Sampoerna Tbk. 
resmi didirikan pada tahun 1963.
Generasi berikutnya, Putera Sampoerna yaitu generasi yang 
mengambil HM Sampoerna melangkah semakin jauh dengan terobosan-
14 http://wowasiknya.com/perusahaan-rokok-terbesar-di-indonesia/ diakses 
tanggal 29 Desember 2018.
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terobosan yang dilakukannya, seperti perkenalan rokok bernikotin 
rendah. Pada Mei 2005, perusahaan ini berhasil diakuisisi oleh perusahaan 
rokok terbesar di dunia Philip Morris International (PMI). Untuk Volume 
produksi PT. HM Sampoerna menguasai 33,4 persen pasar rokok 
nasional dengan jumlah karyawan sebanyak 28.212 orang hingga akhir 
2017. Perusahaan yang berkantor pusat di Surabaya ini pada tahun 2016 
meraup laba bersih sebesar Rp 12,6 triliun dari penjualan 101,3 miliar 
batang rokok.15
2. PT.Bentoel Prima
PT. Bentoel Prima merupakan perusahaan rokok terbesar kedua di 
Indonesia setelah PT.HM Sampoerna. Pada 1 Januari 2005, perusahaan ini 
berhasil diakuisisi oleh British American Tobacco (BAT), perusahaan rokok 
terbesar kedua di dunia dengan kepemilikan saham 98%. Selanjutnya, 
BAT menaikkan saham Bentoel Group sebesar 99%. Bahkan, BAT 
menguasai seluruh saham Bentoel. Pada hari yang sama, Bentoel Group 
resmi jadi anak perusahaan dari BAT. Pada tahun 1980, perusahaan 
ini pernah mendistribusikan produk Philip Morris Indonesia sampai 1 
Januari 2005. Perusahaan ini berpusat di Malang untuk sektor produksi 
produk Bentoel dan Jakarta untuk bidang produksi produk BAT. Jumlah 
karyawan di perusahaan ini lebih dari 6.000 orang. Pada 2017 tercatat 
laba kotor yang didapatkan PT Bentoel mencapai Rp 2,09 triliun.
3. PT.Gudang Garam Tbk
Sebelum mendirikan perusahaan ini, Tjoa Ing Hwie yang pada 
waktu itu berusia kurang lebih 20 tahun, Ing Hwie bekerja di pabrik 
pamannya, Cap 93 yaitu salah satu pabrik rokok terkenal di Jawa Timur 
pada saat itu. Berkat kerja keras dan kerajinannya ia dipromosikan yang 
pada akhirnya menduduki posisi direktur di perusahaan tersebut. Pada 
tahun 1956 Ing Hwie memutuskan meninggalkan Cap 93. Kemudian 
ia membeli tanah di Kediri dan memulai produksi rokok sendiri. Pada 
awalnya dia membuat rokok kretek dari kelobot dengan merek Inghwie. 
15 Luthfia Ayu Azanell, Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul “Inilah 4 
Produsen Rokok Terbesar di Indonesia”, https://nasional.kompas.com/read/2018/05/31/17281561/
inilah-4-produsen-rokok-terbesar-di-indonesia. 
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Setelah dua tahun berjalan Ing Hwie merubah nama perusahaannya jadi 
Pabrik Rokok Tjap Gudang Garam. PT.Gudang Garam resmi didirikan 
pada 26 Juni 1958. Perusahaan ini memiliki 35.272 orang karyawan di 
seluruh sektornya. Tahun 2016, perusahaan ini berhasil menjual 78,7 
miliar batang rokok dan mendapatkan laba bersih Rp 7,8 triliun.16
4. PT. Djarum
PT Djarum merupakan sebuah perusahaan rokok keempat terbesar 
dan tertua di Indonesia yang bermarkas di Kudus, Jawa Tengah, Indonesia. 
Sejarah PT.Djarum berawal disaat Oei Wie Gwan membeli sebuah 
usaha kecil pembuat rokok kretek bernama Djarum Gramophon pada 
tahun 1951 dan mengubah namanya jadi Djarum. Awalnya perusahaan 
ini cuma di jalan oleh kurang lebih 10 orang. Oei mulai memasarkan 
kretek dengan merk Djarum yang ternyata laku keras di pasaran. Oei 
meninggal dunia pada tahun 1963 setelah tidak lama kebakaran yang 
hampir memusnahkan perusahaannya, Tapi Djarum kembali bangkit 
dan memodernisasikan peralatan di pabriknya. Pada tahun 1972 Djarum 
mulai mengeskpor produk rokoknya ke luar negeri.Tiga tahun setelah itu 
Djarum memasarkan Djarum Filter, merk pertamanya yang diproduksi 
memakai mesin, diikuti merk Djarum Super yang dikenalkan pada tahun 
1981. waktu ini Djarum dipimpin Budi Hartono dan Bambang Hartono, 
keduanya adalah putra Oei.
PT.Djarum merupakan satu-satunya perusahaan rokok besar 
di Indonesia yang tidak mendaftarkan diri di Bursa Efek Indonesia 
sehingga tidak diketahui data keuangan, termasuk laba yang didapat. 
Perusahaan yang memiliki 75.000 orang karyawan ini berpusat di Kudus, 
Jawa Tengah. Pada 2017, Djarum menjual 58,8 miliar batang rokok. Tidak 
Hanya di bisnis rokok, Djarum juga dikenal orang di dunia badminton. 
Club bulu tangkisnya, PB Djarum, sudah menghasilkan pemain-pemain 
kelas dunia seperti Liem Swie King dan Alan Budikusuma Dan sejak 
tahun 1998 perusahaan Djarum juga sukses menguasai sebagian besar 
saham BCA.
16  Luthfia Ayu Azanell, Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul 
“Inilah 4 Produsen Rokok Terbesar di Indonesia”, https://nasional.kompas.com/
read/2018/05/31/17281561/inilah-4-produsen-rokok-terbesar-di-indonesia.
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PEMBAHASAN
Dikeluarkannya fatwa haram oleh beberapa lembaga islam (MUI dan 
Muhammadiyah) terkait dengan rokok tidak lantas mengecilkan industri 
rokok di dalam negeri. Berdasarkan data Euromonitor Internasional tahun 
2018, antara tahun 2016 sampai 2017, pasar rokok hanya turun sebesar 
2,5 persen.17 Fatwa pengharaman rokok seperti yang sudah dijelaskan 
pada pembahasan sebelumnya didasari oleh beberapa pertimbangan 
yaitu dari aspek kesehatan, aspek sosial dan aspek agama. Dalam hal 
ini terdapat kekurangan yang berkaitan dengan pertimbangan ekonomi. 
Oleh karen itu kajian dari sisi ekonomi mengenai manfaat serta kerugian 
dari industri rokok sangat diperlukan, untuk memetakan secara jelas 
mengenai posisi industri rokok dalam perekonomian Indonesia. 
Keliru Manfaat Ekonomi dari Cukai Rokok
Kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah pada tahun 2018 atas 
Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (cukai rokok) sekitar Rp.5 triliun 
untuk mengatasi defisit pendanaan Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Kesehatan yang berpotensi mengalami kerugian sebesar 
Rp.9 triliun seolah menjadi angin segar untuk mendukung keberadaan 
industri rokok di Indonesia. Secara awam masyarakat dapat memandang 
persoalan ini sebagai dampak positif dari adanya industri rokok karena 
berkat cukai rokok defisit anggaran BPJS Kesehatan bisa teratasi. Kembali 
harus kita ingat bahwa pengenaan cukai pada awalnya berdasarkan 
Undang – Undang Cukai adalah untuk menurunkan konsumsi produk 
tembakau dan mengendalikan distribusinya karena produk tembakau 
berbahaya bagi kesehatan. Jadi bisa ditarik kesimpulan yang benar 
bahwa pengenaan cukai tembakau justru bertujuan untuk mengurangi 
konsumsi rokok dimasyarakat dan hasil cukai bukan merupakan 
penerimaan utama untuk pemerintah. 
17  Euromonitor, International. Cigarettes. 2018. Dalam “Campaign for Tobacco-
Free Kids”, Agustus 2018.  “The Global Cigarette Industry”. www.tobaccofreekids.org 
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Tabel 1
Penerimaan Cukai dan Kerugian Konsumsi Rokok18
Fakta yang lebih penting mengenai peran cukai rokok untuk 
menutupi defisit BPJS Kesehatan ternyata tidak sebanding dengan 
kerugian yang ditimbulkan akibat merokok. Berdasarkan Diagram 
diatas, penerimaan dari cukai rokok tidak sebanding dengan besarnya 
kerugian yang ditimbulkan akibat merokok. Hal tersebut didukung oleh 
data terakhir yang berkaitan dengan beban ekonomi akibat konsumsi 
rokok yang dipublikasi pada tahun 2010 sebagai berikut: 19
1. Pengeluaran Konsumsi rokok adalah Rp.138 Triliun
2. Biaya perawatan medis rawat inap dan rawat jalan adalah Rp. 2,11 
Triliun
18 Kebijakan Cukai Hasil Tembakau, Badan Kebijakan Fiskal, Jakarta 13 Maret 2012 (Fakta 
Tembakau: Permasalahannya di Indonesia 2012).
19 Atlas Tembakau Indonesia, Edisi 2013. TCSC JL. Benda IV No.25  Kebayoran- Baru Jakarta 
Selatan. h. 21 
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INDUSTRI YANG PALING MENGUNTUNGKAN SEKALIGUS IN-
DUSTRI YANG PALING MEMATIKAN
Dilansir dari majalah Forbes, tiga orang terkaya di Indonesia 
memiliki lini bisnis utama sebagai pengusaha rokok. Pengusaha paling 
kaya adalah kakak beradik Hartono, yakni Robert Budi Hartono dan 
Michael Bambang Hartono dengan kekayaan per Agustus 2016 mencapai 
USS 15,4  Miliar. Keluarga Hartono merupakan pemilik Grup Djarum. 
Ayah kedua kakak beradik ini awalnya mengakuisisi sebuah perusahaan 
rokok kecil bernama Djarum Gramophon pada Tahun 1951. Berawal 
dari kesuksesan yang diperoleh dari bisnis rokok, kini keluarga Hartono 
merambah bisnis lain diberbagai sektor, termasuk sebagai memegang 
saham di PT. Bank Central Asia (BCA) Tbk dan PT. Sarana Menara 
Nusantara Tbk (TOWR). Pengusaha kaya lainnya yang berasal dari bisnis 
rokok adalah Susilo Wonowidjojo. Dia adalah pemilik perusahaan rokok 
PT. Gudang Garam Tbk dengan kekayaan USS. 5,5 Miliar. 
Tembakau membunuh banyak orang, kata tersebut cukup mewakili 
bahaya yang ditimbulkan oleh tembakau karena tembakau memicu 
banyak penyakit bukan hanya satu penyakit. Lebih dari 3040 jenis bahan 
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kimia dijumpai di dalam tembakau kering, tetapi komposisi tersebut 
dapat berubah-ubah tergantung pada cara memproses tembakau. 
Kandungan berbahaya yang terdapat didalam satu batang rokok antara 
lain adalah Asam Asetik, Sodium Hidroksida, Naptalin, Formalin, Asetanisol, 
Geranol, Hidrogen Sianida, Toluene, Hidrasin, Kadmium, Metanol, Urea, 
Polonium-210, Cinnamalde Hyde.20 Kombinasi berbagai macam kandungan 
kimia berbahaya tersebut memicu banyak penyakit. Berikut ini dampak 
rokok terhadap kesehatan21.
1. Penyakit Kardiovaskuler
2. Penyakit Neoplasma 
3. Penyakit Saluran Pernapasan
4. Merokok meningkatkan tekanan darah tinggi
5. Merokok meningkatkan prevalensi gondok
6. Merokok memperpendek umur
7. Merokok mempercepat terjadinya penyakit Maag
8. Merokok dapat menghambat buang air kecil
9. Merokok bisa mengurangi efektivitas kerja obat
10. Merokok bisa menimbulkan amblyopia22
11. Merokok bersifat adiksi (kecanduan/ketagihan)
12. Merokok membuat lebih tua dan memperburuk wajah
13. Rokok penyebab polusi udara dalam ruangan
14. Merokok lebih berbahaya bagi perokok pasif
15. Merokok bisa mengurangi konsepsi (memiliki anak)
16. Merokok dapat beresiko bagi wanita hamil
Bahaya tembakau masih akan terus mengancam penduduk dunia 
karena pangsa pasar rokok akan terus mengalami peningkatan, dan 
kalau hal ini terus berlanjut maka kira-kira ada satu miliar orang yang 
akan meninggal akibat tembakau selama abad 21.23 
20 Direktorat penyakit tidak menular, kemenkes RI, 2014. 
21 Muhammad Ronnurus Shiddiq, 2009. “Fatwa Majelis Ulama Tentang Pengharaman 
Merokok” jinayah siyasa. Fakultas syariah. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta.
22 Kelainan pada mata yang menyebabkan ketajaman penglihatan menjadi kurang normal 
23 JhaP. Avoidable Global Cancer Deaths and Total Deaths from Smoking. Nature Reviews : 
Cancer. 2009 September ; (9), h. 655-664.
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KETIMPANGAN DALAM INDUSTRI ROKOK
Dibalik gegap gempita industri rokok ada ketimpangan yang 
menjerat para pekerja dan petani tembakau di tanah air. Jumlah pekerja 
pada industri rokok menurut perkiraan Konfederasi Serikat Pekerja 
Indonesia (KSPI) adalah sekitar 6,1 juta orang. Namun sebanyak 80 persen 
sebagai pekerja kontrak (Outsourcing) mayoritasnya bekerja sebagai 
linting sisanya sebesar 20 persen sebagai pekerja tetap. Perbandingan 
rasio pekerja kontrak dan pekerja tetap yang sangat besar, menjadi bukti 
ketidakadilan pemilik perusahaan rokok terhadap para pekerjanya 
sendiri.
Ketimpangan lain yang dihadapi oleh para pekerja dalam industri 
rokok adalah berkaitan dengan sistem penggajian yang tidak sesuai 
dengan standar minimum upah daerah dan standar gaji yang diperoleh 
para pekerja dari industri lain. Rata-rata upah nominal bulanan pekerja 
di industri rokok adalah Rp 615,7 ribu, sedangkan di industri makanan 
Rp 751,6 ribu dan di seluruh industri Rp 901 ribu. Sejak tahun 2000 
sampai dengan 2011, rata-rata upah nominal per bulan pekerja industri 
rokok selalu lebih rendah dari rata-rata upah pekerja industri lain. 
Selama periode 2000-2011, proporsi rata-rata upah nominal pekerja 
industri rokok dibandingkan dengan pekerja industri makanan adalah 
81,6 persen dibandingkan dengan pekerja seluruh industri adalah 66,8 
persen.24 Hal tersebut tentu saja tidak sebanding dengan perolehan 
keuntungan dari bisnis rokok yang diperoleh para pemilik perusahaan 
rokok. 
Salah satu bukti bahwa pekerja dalam industri rokok jauh dari 
kesejahteraan adalah upah yang lebih rendah dari UMR (kabupaten-
kota) yang telah ditetapkan oleh pemerintah setempat. Contohnya 
saja di Kudus, Jawa Tengah. Berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah 
561.4/69/2010 mengenai ketentuan UMK 2011, upah minimum yang 
berlaku di wilayah tersebut adalah sebesar Rp. 840.000/bulan. Namun 
sayangnya, ratusan pekerja pabrik rokok di Kudus ternyata masih belum 
bisa menikmatinya, rata-rata perolehan gaji mereka masih dibawah 
24 Atlas Tembakau Indonesia, Edisi 2013. TCSC JL. Benda IV No.25  Kebayoran- Baru Jakarta 
Selatan. Pertanian dan Perindustrian Tembakau Chapter 3, h. 33. 
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upah minimum Kudus yang telah ditetapkan. Pekerja pabrik rokok 
yang menerima gaji dibawah upah minimum umumnya bekerja di 
bagian penggilingan tembakau dan bagian pelintingan rokok. Mayoritas 
mereka adalah perempuan yang digaji dengan sistem jumlah besar. Jika 
dihitung-hitung, pekerja dibayar tiap harinya sebesar Rp. 54.000 untuk 
7 jam kerja. Pembayaran itu pun masih harus dibagi sebesar Rp. 32.400/
hari untuk pekerja di bagian penggilingan dan Rp. 21.600/hari untuk 
pekerja di bagian pelintingan25.
Kepada Tempo, di Kudus, Jawa Tengah, Rabu, 19 November 2014. 
Rahmi salah satu pekerja di PT. Djarum hanya dibayar Rp 7.400 untuk 
seribu rokok kretek yang dibatilnya (merapikan batang rokok yang baru 
dilinting. “Sehari hanya dapat Rp 29.400,” kata dia. Rekan Rahmi, Siti 
Muslimah, 31 tahun, buruh sigaret kretek tangan mengatakan setiap 
hari dia mendapatkan upah Rp 44 ribu. “Itu pun harus melinting 4.000 
batang kretek rokok dari pukul 06.00-12.00,” ujar dia.26 
Menurut Hasbullah, bayaran rendah yang diperoleh buruh 
perempuan industri rokok disebabkan mereka sebagian besar mereka 
adalah kaum perempuan yang menjadi ibu rumah tangga. Hasbullah 
menyebut para buruh perempuan ini dibayar dengan upah rendah 
karena dianggap bukan tulang punggung utama bagi keluarganya. 
Situasi ini yang dinilainya membuat para buruh gampang dimanfaatkan 
sebagai tameng oleh para pelindung kepentingan industri rokok. “Karena 
upahnya rendah, jadinya gampang disulut,” kata Hasbullah27.
Jumlah petani tembakau berdasarkan data Departemen Pertanian 
tahun 2006 adalah 684 ribu orang atau 1,6 persen dari total pekerja 
sektor pertanian dari 42 juta orang. Jumlah ini menurun dari 4 tahun 
sebelumnya yaitu 913 ribu orang tahun 2001.28 Survei lembaga demografi 
Universitas Indonesia menunjukkan dua dari tiga buruh tani tembakau 
25 Menurut Federasi SBSI yang membawahi sektor makanan, minuman, Pariwisata dan 
Rokok (KAMIPARHO) https://gajimu.com/gaji/copy_of_kampanye-upah-minimum/industri-
tembakau. 
26 Liputan Hussein Abri Yusuf. https://bisnis.tempo.co/read/623156/linting-1000-rokok-
buruh-ini-diupah-rp-7400/full&view=ok
27 Menurut Ketua Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas Indonesia Hasbullah Thabrany. 
Dalam Seminar Pengendalian Tembakau dengan Tema “Membongkar Hambatan Aksesi FCTC dan 
Mitos Rokok di Indonesia” di Bogor, Jumat (30/9/2016).   
28 www.Membunuhindonesia.net diakses tanggal 5 Desember 2018. 
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ingin mencari pekerjaan lain.
Jumlah tenaga kerja yang terserap dalam industri rokok ternyata tidak 
sebanding dengan biaya ekonomi dan sosial yang ditimbulkan akibat 
merokok. Biaya ekonomi dan sosial yang ditimbulkan akibat konsumsi 
tembakau terus mengalami peningkatan dan beban peningkatan ini 
sebagian besar ditanggung oleh masyarakat miskin. Di Indonesia jumlah 
biaya konsumsi tembakau tahun 2005 yang meliputi biaya langsung 
di tingkat rumah tangga dan biaya tidak langsung karena hilangnya 
produktifitas akibat kematian dini, sakit dan kecacatan adalah USS 18,5 
Milyar atau Rp.167,1 Triliun (Kosen. S, 2007). Jumlah tersebut adalah 
sekitar 5 kali lipat lebih tinggi dari pemasukan cukai sebesar Rp.32,6 
Triliun atau USS 3,62 Milyar tahun 2005 dengan nilai tukar yang berlaku 
saat itu 1USS = Rp.8500. 29
KERUGIAN DARI KETERLIBATAN PERUSAHAAN ROKOK ASING
Pembelian 97 persen saham Sampoerna pada bulan Mei tahun 2005 
oleh Philip Morris International (PMI) senilai Rp45 triliun berdampak 
sangat signifikan terhadap penjualan bersih yang meningkat hampir 100 
persen selama empat tahun dari Rp17,6 riliun menjadi Rp34,7 triliun, 
sehingga perolehan laba juga ikut meningkat hampir 100 persen dari 
Rp1,99 triliun menjadi Rp.3,89 triliun. Rupanya British American Tobacco 
(BAT) tergiur oleh keuntungan yang diperoleh PMI sehingga membeli 85 
persen saham Bentoel senilai Rp5 triliun pada bulan juni tahun 2009, lalu 
membeli sisa saham di publik. BAT Indonesia dan Bentoel kemudian 
melakukan Merger untuk melipatgandakan kekuatan dalam industri 
rokok dunia.30 Lalu pertanyaanya dimana letak kerugiannya?
Kedatangan perusahaan rokok asing di Indonesia bisa dikatakan 
hanya untuk datang menanam penyakit demi rupiah. Kesadaran 
kesehatan yang tinggi dan berbagai aturan rokok yang makin ketat di 
negara asal (PMI, BAT) membuat perusahaan tersebut mengalihkan fokus 
usaha (ekspansi) ke negara-negara berkembang (termasuk Indonesia). 
29 Info Datin. Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI “Perilaku Merokok 
Masyarakat Indonesia Berdasarkan Riskesdas 2007 dan 2013”.h, 2
30 Laporan Keuangan PT. Sampoerna Berbagai Tahun. Dalam TCSC – IAKMI, fact sheet “ 
Industri Rokok Di Indonesia”, h. 2.
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Dalam sebuah dokumen BAT tentang akuisisi Bentoel disebutkan, “...
ekspansi ke negara berkembang dilakukan karena mereka tidak memiliki 
aturan ketat mengenai iklan rokok, tidak adanya larangan penjualan 
rokok pada anak serta lemahnya peraturan mengenai rokok, tidak 
seperti di Eropa dan Amerika”.31 Dominasi kepemilikan industri rokok 
yang dilakukan oleh pihak asing berdampak juga terhadap surplus 
keuntungan yang diperoleh dari dalam negeri yang dibawa kembali ke 
luar negeri, kembali ke negara asal (Capital outflow) sedangkan penyakit 
akan tetap tinggal di Indonesia. 
Industri rokok ternyata bisa menggunakan “kekuatannya” untuk 
mempengaruhi peraturan-peraturan yang bisa memberikan keuntungan 
bagi mereka seperti yang diungkapkan dalam dokumen BAT tahun 
1992. Sebagai salah satu contohnya adalah ketika proses pembuatan UU 
Kesehatan tahun 1992. Semula nikotin dicantumkan sebagai zat adiktif 
di dalam RUU Kesehatan, tetapi setelah ada intervensi industri rokok 
kata nikotin dihilangkan.32 
HARGA TEMBAKAU RENDAH DAN DITENTUKAN SECARA SE-
PIHAK
Kendati harga riil daun tembakau lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil komoditas pertanian lainnya, namun tidak berimplikasi 
pada kesejahteraan petani karena harga daun tembakau ditentukan 
para grader. Grade (kualitas) harga daun tembakau ditentukan secara 
sepihak. Harga tembakau juga berlapis-lapis tergantung dari kualitas 
daun, bahkan ada yang sampai 40 tingkatan mulai dari harga Rp500 
hingga Rp25 ribu per kg, tergantung penilaian grader-nya.33
Pada tahun 2018 kalangan petani di kawasan lereng Gunung 
Sindoro, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, kecewa karena harga 
tembakau relatif rendah pada masa panen tahun ini dan belum sesuai 
harapan mereka. harga tembakau tertinggi tahun 2018 untuk grade G 
dan F hanya Rp175.000 per kilogram, padahal tahun lalu untuk grade 
31 TCSC – IAKMI, Fact Sheet “ Industri Rokok di Indonesia” h. 2.
32 TCSC – IAKMI, Fact Sheet “ Industri Rokok di Indonesia” h.  4.
33 Atlas Tembakau Indonesia, Edisi 2013. TCSC JL. Benda IV No.25  Kebayoran- Baru Jakarta 
Selatan. Pertanian dan Perindustrian Tembakau Chapter 3, h. 34. 
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yang sama mencapai Rp300.000 per kilogram. Tembakau grade D yang 
semula Rp80.000 per kilogram hanya dihargai Rp40.000 hingga Rp50.000 
per kilogram34. 
ANCAMAN PHK; TENAGA KERJA MANUSIA MULAI DIGANTI 
MESIN
Selama ini para pengusaha rokok berlindung dibalik tameng ribuan 
nasib buruh rokok dan hal tersebut sampai saat ini cukup berhasil. 
Menurut Ketua Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas Indonesia 
Hasbullah Thabrany sudah banyak terjadi pemutusan hubungan kerja 
(PHK) sebagai akibat dari banyaknya perusahaan rokok besar yang 
menggunakan mesin ketimbang tenaga manusia. Ia mengaku pernah 
bertemu dengan pejabat di Kediri yang mengeluhkan banyaknya 
PHK yang dilakukan perusahaan rokok terbesar di daerah tersebut. 
Penyebabnya adalah perusahaan tersebut mulai menggunakan mesin 
untuk memproduksi rokok. Hasbullah menyebut PHK di perusahaan-
perusahaan rokok besar turut berpengaruh ke perusahaan-perusahan 
rokok kecil. “Bisa jadi PHK di industri rokok kecil karena kalah bersaing 
dengan mekanisasi oleh industri besar,” ucap Hasbullah.35
Pertanyaanya kemudian adalah semakin bermanfaatkah kehadiran 
industri rokok di Indonesia, dimana secara ekonomi, fakta-fakta yang 
telah ada menunjukkan, keuntungan yang diperoleh para pemilik 
perusahaan rokok yang begitu besar, tidak berdampak pada kesejahteraan 
para pekerja.  
KESIMPULAN
Setelah mengurai rokok dengan mempertimbangkan berbagai 
aspek maka kesimpulan akhirnya berada pada tangan konsumen 
sendiri. Karena keberadaan industri rokok tidak terlepas dari adanya 
permintaan masyarakat. Dalam hal ini masyarakat (konsumen) 
harus mempertimbangkan fakta-fakta yang telah dipaparkan diawal 
34Pewarta, Heru Suyitno, https://megapolitan.antaranews.com/berita/45130/harga-
tembakau-rendah-ini-reaksi-petani  Selasa, 23 Oktober 2018 7:33 WIB 
35https://nasional.kompas.com/read/2016/10/01/08400841/.buruh.rokok.diupah.rendah.
tetapi.pengusaha.rokok.jadi.orang.terkaya.
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mengenai kerugian ekonomi. Selain itu eksistensi keberadaan industri 
rokok sangat berdampak terhadap permasalah kesehatan yang bisa jadi 
sangat kompleks akibat bahaya senyawa kimia yang terkandung dalam 
tembakau. 
Cita-cita untuk menjadikan bangsa ini besar harus di dukung 
dengan menciptakan generasi yang sehat dan produktif. Sayang rasanya 
bila Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar hanya mewariskan 
generasi yang sakit-sakitan, tidak produktif dan terancam oleh kematian 
dini. Hal ini harus ditanggapi serius oleh pemerintah karena fakta 
dilapangan menunjukan jumlah remaja hingga dewasa produktif di 
Indonesia merupakan kelompok yang paling besar sebagai konsumen 
rokok di tanah air. Kekeliruan mengenai manfaat ekonomi yang 
disumbang dari cukai rokok yang bersifat sesaat tidak bisa menutupi 
kerugian jangka panjang yang sangat besar, kerugian yang tidak bisa 
diukur oleh materi. 
Materi berapapun tidak akan bisa menutupi kerugian yang 
disebabkan oleh rokok terhadap generasi penerus karena generasi 
penerus merupakan aset bangsa yang sangat berharga merekalah yang 
akan melanjutkan estafet pembangunan bangsa ini. Mari kita terus 
galangkan kampanye berhenti rokok sesuai dengan kerangka kerja 
pengendalian tembakau yang digalangkan oleh lembaga kesehatan 
dunia WHO. 
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